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ABSTRACT 
The reseach of it study to determine how the micro Small and Medium Enterprises (MSMEs) income is 
influenced by capital, leght of buisness, working hours and educaAon. The populaAon in this study is the 
perpetrators of micro Small and Medium Enterprises (MSMEs) namely 100 traders. The samples in this 
study was determined by purposive sampling method. The type of data used is quanAtaAve approach. The 
data source used is primary data. The technique used by researchters to collect data is interviews and 
quesAonnaires. The data is analyzedusing IBM SPSS version 26. The resluts showed that capital (X1) and 
working hourse (X3) had a significant effect on the income (Y), meanwhile change in buisness legth (X2) 
and educaAon (X4) do not affect of the income (Y).  
Keywords: Capital, Buisness Legth, Working Hourse, EducaAon, income. 
 
ABSTRAK 
Peneli5an ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pendapatan UMKM dipengaruhi Modal, Lama 
Usaha, Jam Kerja dan Pendidikan. Populasi pada peneli5an ini adalah UMKM yang berada di Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo sebanyak 100 pedagang. Sampel dalam peneli5an ini ditentukan dengan 
metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data kuan5ta5f. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara dan 
angket. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan IBM SPSS 
versi 26. Hasil peneli5an ini menunjukkan bahwa Modal (X1) dan Jam kerja (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap pendapatan UMKM sedangkan Lama Usaha (X2) dan Pendidikan (X4) 5dak 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan baki.  
Kata Kunci: Modal, lama usaha, jam kerja, pendidikan, pendapatan. 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia bisnis semakin maju seiring waktu, dengan bertambahnya pesaing 
yang tak terelakkan. Kompe5si ini membuka peluang dan risiko bagi perusahaan, baik di 5ngkat 
lokal maupun internasional. Dalam menghadapi pesaing, pengusaha dihadapkan pada tuntutan 
untuk memahami dinamika pasar dan kebutuhan konsumen saat ini, serta untuk dapat bersaing 
dengan perusahaan lain. Tekanan persaingan yang kuat juga turut memengaruhi kinerja 
pemasaran dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) secara 5dak langsung (Wibawa, dkk 
2021). 

Data ekonomi Indonesia pada kuartal III-2023 menunjukkan pertumbuhan posi5f. PDB 
atas dasar harga berlaku mencapai Rp 5.296,0 triliun, dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 
1,60 persen (q-to-q). Sektor konstruksi mencatat pertumbuhan iter5nggi isebesar i5,87 ipersen 
idari isisi iproduksi, isementara iKomponen iPembentukan iModal iTetap iBruto i(PMTB) itumbuh 
isebesar i7,70 persen dari sisi pengeluaran. Dibandingkan dengan kuartal III-2022, pertumbuhan 
ekonomi mencapai 4,94 persen (y-on-y). Sektor transportasi dan pergudangan menjadi 
pendorong utama dengan pertumbuhan sebesar 14,74 persen dari isisi iproduksi. iKomponen 
iPengeluaran iKonsumsi iLembaga iNonprofit iyang iMelayani iRumah iTangga i(PK-LNPRT) ijuga 
itumbuh isignifikan isebesar i6,21 ipersen idari isisi ipengeluaran. 
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Meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi melambat di hampir seluruh provinsi, 
dengan Pulau Jawa menjadi penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 
(bps.go.id, 2023). 

Usaha iMikro, iKecil, idan iMenengah i(UMKM) imemiliki iperan isangat ipen5ng idalam 
iekonomi iIndonesia. iMenurut idata idari iKementerian iKoperasi idan iUKM, ijumlah iUMKM 
imencapai i64,2 ijuta. iKontribusi iUMKM iterhadap iProduk iDomes5k iBruto i(PDB) imencapai 
i61,07%, menunjukkan peran signifikan dalam pertumbuhan ekonomi. UMKM juga berperan 
sebagai penyedia lapangan pekerjaan, mampu menyerap sekitar 117 juta pekerja atau 97% dari 
total tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, UMKM juga berkontribusi dalam sektor investasi 
dengan menghimpun sekitar 60,4% dari total investasi, menunjukkan peran pen5ng mereka 
dalam pengembangan ekonomi nasional. (ekon.go.id, 2021). 

“Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mendefinisikan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah sebagai berikut: Usaha Mikro adalah usaha produk5f milik perorangan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam undang-undang tersebut. 
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produk5f yang mandiri, dilakukan oleh perorangan atau 
badan usaha yang bukan bagian dari usaha menengah atau besar, juga memenuhi kriteria yang 
diatur dalam undang-undang tersebut. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produk5f yang 
mandiri, dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan bagian dari usaha kecil atau 
besar, dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan tertentu, sesuai dengan 
ketentuan dalam undang-undang tersebut”. 

Pada tahun 2023, di Kabupaten Sukoharjo, Dinas iKoperasi, iUsaha iKecil, idan iMenengah 
iProvinsi iJawa iTengah imencatat iadanya i2.661 iUnit iMikro, iKecil, idan iMenengah i(UMKM) iyang 
iterdacar. iUMKM iini itersebar idi i12 ikecamatan, imelipu5 iBaki, iBendosari, iBulu, iGatak, iGrogol, 
iKartasura, iMojolaban, iNguter, iPolokarto, iSukoharjo, iTawangsari, idan iWeru. Data ini 
mencerminkan keberagaman UMKM di berbagai sektor ekonomi di Kabupaten Sukoharjo dan 
kontribusi mereka terhadap ak5vitas ekonomi di wilayah tersebut. 

Tabel 1. Data UMKM Kabupaten Sukoharjo 2024 
Kabupaten Tenaga Kerja 

Laki-Laki 
Tenaga Kerja 
Perempuan 

Total UMKM 

Sukoharjo 2635 391 2661 
     Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Tengah, 2024 
Dari idata itabel isebelumnya, idapat idiketahui ibahwa iterdapat i2.661 iunit iUsaha iMikro, 

iKecil, idan iMenengah i(UMKM) iyang itersebar idi i12 ikecamatan idi iKabupaten iSukoharjo. 
iKecamatan-kecamatan itersebut imeliputi iBaki, iBendosari, iBulu, iGatak, iGrogol, iKartasura, 
iMojolaban, iNguter, iPolokarto, iSukoharjo, iTawangsari, idan iWeru. Informasi ini mencerminkan 
distribusi UMKM di wilayah tersebut dan menunjukkan keberagaman aktivitas ekonomi di 
Kabupaten Sukoharjo. 

Dalam konteks peneli5an ini, peneli5 memilih Kecamatan Baki sebagai fokus peneli5an, 
dengan UMKM di wilayah tersebut menjadi objek peneli5an. Peneli5 juga akan meneli5 
beberapa sektor UMKM, termasuk pedagang makanan & minuman, asesoris, pakaian, toko 
kelontong, dan jasa. Tujuan iutama ipendirian iusaha iUMKM iadalah iuntuk imemperoleh 
ipendapatan. iNamun, iuntuk imencapai ipendapatan itersebut, UMKM perlu memiliki modal yang 
biasanya 5dak besar dan dapat berasal dari modal sendiri atau pinjaman. Selain itu, pendapatan 
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seper5 lamanya usaha, jam kerja, dan 5ngkat pendidikan. 
Lamanya usaha bervariasi di antara UMKM, sedangkan jam kerja dapat mempengaruhi waktu 
yang tersedia untuk berdagang, baik pagi hingga malam atau hanya sore hingga malam. Tingkat 
pendidikan dapat berperan pen5ng dalam menentukan pendapatan, terutama ke5ka pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengiku5 kursus atau seminar untuk 
pengembangan bisnis mereka. Temuan dari peneli5an sebelumnya menunjukkan ibahwa imodal 
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iusaha imemiliki ipengaruh iposi5f idan isignifikan iterhadap ipendapatan ipedagang. iNamun, iada 
iperbedaan ihasil iantara ipeneli5an isatu idengan iyang ilain. iSebagian ipeneli5an imenyatakan 
ibahwa ilamanya iusaha idan ipendidikan i5dak iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 
ipendapatanPeneli5an iini ibertujuan iuntuk imenyelidiki ipengaruh imodal, ijam ikerja, lamanya 
usaha, dan pendidikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Baki. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Neo-Clasic Teory 

Teori pertumbuhan ekonomi yang dikenal sebagai model pertumbuhan ekonomi Solow-
Swan merupakan evolusi dari teori klasik yang pertama kali diperkenalkan oleh Adam Smith. 
Robert Solow dan S. W. Swan, dua ekonom senior, menjadi tokoh utama dalam penyampaian 
teori ini. Fokus utama dari teori Neo-Klasik ini terletak pada 5ga elemen kunci yang 
memengaruhi pertumbuhan iekonomi, iyaitu imodal, itenaga ikerja, idan iperkembangan iteknologi. 
iTeori iini iberpendapat ibahwa ipeningkatan ijumlah itenaga ikerja idapat imeningkatkan ipendapatan 
iper iindividu. iNamun, iteori ijuga imenekankan ibahwa itanpa ikemajuan iteknologi imodern iyang 
iberkembang, ipeningkatan itersebut i5dak iakan imemberikan idampak iposi5f ipada ipertumbuhan 
iekonomi isecara ikeseluruhan. Sehingga, teori Neo-Klasik Solow-Swan menggarisbawahi 
pen5ngnya perkembangan teknologi dalam memahami dinamika pertumbuhan ekonomi. 
 
Sumber Pendapatan 

Menurut iDamayan5 i(2011), ipendapatan idapat idiar5kan isebagai ihasil iyang iditerima 
ioleh iseseorang idalam ibentuk iuang, ibaik itunai imaupun inon-tunai, ike5ka iterjadi itransaksi 
iantara ipedagang idan ipembeli idalam isuatu ikesepakatan ibersama. iDalam ilaporan ilaba irugi, 
ipendapatan idibagi imenjadi idua ikategori iutama, iyaitu ipendapatan idari operasi in5 perusahaan 
dan pendapatan dari kegiatan di luar operasi in5 perusahaan.  
 
Modal Usaha 

Berdasarkan penjelasan dari Is5nganah pada tahun 2019, modal adalah aset yang 
dimiliki oleh pemilik usaha, dapat berupa barang atau uang, yang bertujuan untuk meraih 
keuntungan di masa depan. Pemilik usaha menggunakan modal tersebut untuk mengoperasikan 
usahanya sehingga usahanya dapat tumbuh dan berkembang. 
 
Lama Usaha 

Menurut Sukirno pada tahun 2002, lamanya usaha merujuk pada periode waktu dimana 
seorang pedagang ak5f terlibat dalam operasi perdagangan iyang isedang iberlangsung ipada isaat 
iitu. iDurasi ikeberlangsungan iusaha idapat imembentuk ipengalaman iberbisnis idan 
imempengaruhi icara iseseorang idalam imenanggapi situasi. Sukirno juga menambahkan bahwa 
indikator lamanya usaha termasuk waktu yang dihabiskan untuk berdagang dan total durasi 
kegiatan perdagangan. 
 
Jam Kerja 

Jam Kerja adalah periode waktu yang digunakan untuk melakukan ak5vitas pekerjaan, 
yang dapat dilaksanakan baik pada siang hari maupun malam hari.  

“Undang-Undang No. 13 tahun 2003, pasal 77 hingga pasal 85. Terdapat dua opsi jam 
kerja yang diatur, yaitu pertama, jam kerja selama satu hari atau 40 jam dalam satu minggu untuk 
pekerjaan selama enam hari dalam seminggu; atau kedua, delapan jam kerja dalam satu hari 
atau 40 jam dalam satu minggu untuk pekerjaan selama lima hari dalam seminggu. Baik pada 
sistem jam kerja tersebut, batasan maksimum jam kerja adalah 40 jam dalam satu minggu. 
Apabila jam kerja melebihi ketentuan yang telah ditetapkan, waktu kerja tambahan akan 
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dianggap sebagai jam kerja lembur, yang berhak atas upah lembur sesuai ketentuan yang 
berlaku”. 

 
Pendidikan 

Berdasarkan “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan diar5kan sebagai upaya yang disengaja dan direncanakan untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran sehingga individu secara ak5f dapat mengembangkan 
potensi dirinya. Konsep modal manusia, yang telah lama diterapkan dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, adalah salah satu strategi yang diimplementasikan. Kualitas 
sumber daya manusia, menurut teori modal manusia, dapat dipengaruhi oleh 5ngkat pendidikan 
individu. Selain itu, pendidikan juga dapat meningkatkan keterampilan, krea5vitas, dan keahlian 
tenaga kerja” 

 
Kerangka PeneliEan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan UMKM di Kecamatan Baki secara 
sistema5s sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
Hipotesis PeneliEan 
Dalam peneli5an ini penulis mengangkat hipotesis sebagai berikut: 
1. H1  : Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM 
2. H2  : Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM 
3. H3  : Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan UMKM 
4. H4 : Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM 
 
3. Metode PeneliEan 
Jenis dan Sumber Data 

Peneli5an iini imenggunakan ijenis idata ikuan5ta5f iuntuk imelakukan ianalisis iterhadap 
ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. iData ikuan5ta5f idiperoleh imelalui idua 
isumber, iyaitu idata iprimer idan idata isekunder. iTeknik ipengumpulan idata iyang digunakan 
melipu5 observasi dan penggunaan kuesioner (angket): 

Tabel 2. AlternaEf Jawaban Skala Likert 

 
         Sumber: Sugiyono (2019) 

Populasi dan Sampel 
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Menurut penjelasan Sugiyono pada tahun 2018 (halaman 117), populasi dalam konteks 
peneli5an merujuk ipada ikawasan igeneralisasi iyang imencakup iobjek iatau isubjek iyang imemiliki 
iatribut idan ikarakteris5k itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneli5 iuntuk idianalisis idan idijadikan 
idasar ipenarikan ikesimpulan.  

Dalam ikonteks ipeneli5an iini, ipopulasi iyang idimaksud iadalah isebagian idari iUsaha 
iMikro, iKecil, idan iMenengah i(UMKM) iyang iberlokasi idi iKecamatan iBaki, iSukoharjo. iMenurut 
iSugiyono i(2018, ihalaman i118), isampel imerupakan ibagian idari ipopulasi iyang imemiliki iciri-ciri 
iyang isama. iUkuran isampel, isebagai ilangkah imenetapkan ijumlah isampel, idalam ipeneli5an iini 
isebanyak i200 iUMKM idi iKecamatan iBaki. 
 
Teknik Sampling 

Dalam ipeneli5an iini, ipeneli5 imenerapkan imetode iPurposive iSampling, isebagaimana 
idijelaskan ioleh iSugiyono i(2018). iPurposive iSampling imerupakan imetode ipengambilan isampel 
iyang ididasarkan ipada iper5mbangan-per5mbangan itertentu, isesuai idengan ikriteria iyang 
idiinginkan, iuntuk imenentukan ijumlah isampel iyang iakan idiselidiki. iKriteria iyang digunakan 
untuk menetapkan sampel dalam peneli5an ini adalah UMKM yang terdapat di kawasan 
Kecamatan Baki, Sukoharjo. 
1. UMKM yang beroperasi selama lebih dari 1 Tahun. 
2. UMKM yang memperoleh pendapatan rata-rata diatas Rp 100.000 per hari. 

 
Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. Operasional Pengukuran Variabel 
Variabel Indikator Pengukuran 
Modal (X1) 
 

1. Besaran modal 
2. Kelancaran usaha 
3. Kemajuan 
Sumber: (Achmad Misbachul Munir, 2018) 

Ordinal 

Lama Usaha 
(X2) 

1. Lama Berdagang 
2. Lama Waktu Berdagang 
Sumber: Sukirno (2002) 

Ordinal 

Jam Kerja 
(X3) 

1. Waktu berdagang dalam satu hari 
2. Hari libur  
3. Jam buka kios 
Sumber: Su,ud (2003) 

Ordinal 

Pendidikan 
(X4) 

1. Pendidikan terakhir yang ditempuh 
pedagang 

Ordinal 

Pendapatan 
(Y) 

1. Besarnya keuntungan pada hari 
libur/akhir pekan 

2. Besarnya keuntungan pada hari-hari biasa 
3. Besarnya biaya untuk membayar 

karyawan 
Sumber: Sukirno (2008) 

Ordinal 

 
 
 
Metode Analisa Data 
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Analisis linier berganda merupakan teknik analisis yang diterapkan dan diproses 
menggunakan soWware SPSS versi 26.  
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Analisis Data 
Uji Validitas 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

 
     Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel sebelumnya, kuesioner dianggap valid atau 

5dak dapat disimpulkan dengan langkah awal mencari nilai r-tabel. Dengan menggunakan rumus 
ir itabel, idihitung idengan idf i= iN-2 i(100-2 i= i98), idiperoleh inilai ir itabel isebesar i0,1966. iDalam 
iperbandingan iantara inilai ir ihitung idan ir itabel, ijika inilai ir ihitung ilebih ibesar idari ir itabel, imaka 
ikuesioner idianggap ivalid. iDari i24 ikuesioner iyang idiisi ioleh i100 iresponden, ikesemua ikuesioner 
idinyatakan ivalid ikarena inilai ir ihitung ilebih ibesar idaripada ir itabel. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada peneli5an ini menggunakan Alpha Cronbach’s. 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 
                Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
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Mengingat konsekuensi dari semua variabel independen memenuhi syarat dari uji 
reliabilitas, Menurut kriteria yang diterapkan, sebuah peneli5an dapat dianggap reliabel jika nilai 
Cronbach's alpha alpha > 0,60. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogrof Probabilitas Keterangan 
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,149 >0,05 Data Normal 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 

Berdasarkan itabel idiatas, ididapatkan inilai isignifikan ipada itabel i4.8 i(Asymp. iSig. i(2-
tailed)) isebesar i0,149 ilebih ibesar idari i0,05. iDiambil ikeputusan ibahwa iasumsi inormalitas itelah 
iterpenuhi isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ilayak idigunakan idalam ipeneli5an.  
 
Uji MulEkolinieritas 

Tabel 7. MulEkolinieritas 
Variabel Tolerance Std VIF Std Keterangan 
X1 0,635 >10 1,575 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
X2 0,722 >10 1,385 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
X3 0,532 >10 1,880 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
X4 0,566 >10 1,766 <10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

        Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Data menunjukkan bahwa variabel X1 (Modal Usaha) memiliki nilai VIF 1,575 dengan 

Tolerance 0,636. Variabel X2 (Lama Usaha) memiliki nilai VIF 1,385 dan Tolerance 0,722. Variabel 
X3 (Jam Kerja) memiliki VIF 1,880 dengan Tolerance 0,532, sedangkan variabel X4 (Pendidikan) 
memiliki VIF 1,766 dan Tolerance 0,566. Dari hasil ini, disimpulkan bahwa nilai VIF yang tidak 
melebihi 10 idan inilai iTolerance iyang ilebih ibesar idari i0,1 imenunjukkan ibahwa idalam imodel 
ipenelitian iini itidak iterdapat imasalah imultikolinieritas iatau keadaan di mana variabel saling 
berkorelasi secara kuat. 
 
Uji HeteroskedasEsitas 

 
Gambar  2. Sca]erplot 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Dasar untuk membuat keputusan terkait uji iheteroskedas5sitas imenggunakan igrafik 

iScarerplot iadalah isebagai iberikut: 
1. Jika iiada iicontoh iiyang iipas5 iipada iigrafik iiScarerplot, iiseper5 iicontoh iiyang iilazim 

ii(bergelombang, iimenyebar iikemudian iimenyempit), iimaka iicenderung iidapat iidisimpulkan 
iibahwa iitelah iiterjadi iiheteroskedas5sitas. 
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2. Sebaliknya, iijika ii5dak iiada iipola iiyang iijelas, iiserta ii55k-55k iimenyebar iisecara iimerata, iimaka 
ii5dak iiterjadi iiheteroskedas5sitas. 

Dari ihasil iScarerplot iyang idisajikan, iterlihat ibahwa i55k-55k iterdistribusi isecara imerata 
idan i5dak imembentuk ipola igelombang iatau imengalami iperubahan ipola iyang ikonsisten. iOleh 
ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa idata idalam ipeneli5an iini i5dak imengalami 
iheteroskedas5sitas. 
 
ji Analisis Linier Berganda 
Model Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Regresi Linier Berganda 
Variabel Unstandardized Coefficients (B) 
(Constant) 7,144 
TotalX1 0,192 
TotalX2 0,101 
TotalX3 0,362 
TotalX4 0,033 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Berdasarkan uji sta5s5k yang telah dilakukan, kondisi numerik dari 5njauan ini dapat 

diurutkan sebagai berikut 
Y = 7,144 + 0,192 X1 + 0,101 X2 + 0,362 X3 + 0,033 X4 + e 

Dari hasil analisis regresi yang disajikan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi X1 adalah 0,192 dengan nilai t hitung 1,984 (kurang dari 1,985). Koefisien 

positif ini mengindikasikan bahwa jika X1 meningkat satu satuan, Y akan naik sebesar 0,192. 
b. Koefisien regresi X2 adalah 0,101 dengan nilai t hitung 1,001 (kurang dari 1,985). Koefisien 

positif ini menjelaskan bahwa peningkatan satu satuan pada X2 akan menghasilkan kenaikan 
Y sebesar 0,101. 

c. Koefisien regresi X3 adalah 0,362 dengan nilai t hitung 3,487 (lebih besar dari 1,985). 
Koefisien positif ini menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan pada X3 akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,362. 

d. Koefisien regresi X4 adalah 0,033 dengan nilai t hitung 0,412 (kurang dari 1,985). Koefisien 
positif ini menjelaskan bahwa peningkatan satu satuan pada X4 akan mengakibatkan 
peningkatan Y sebesar 0,033. 

 
Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Tabel 10. Simultan (F) 
Model F Signifikasi Sig. Keterangan 
1 14,042 ,000b 0,05 Layak 

         Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, disimpulkan bahwa nilai Sig (0,000) lebih 

rendah dari 0,050 (5%), menunjukkan penerimaan H1 dan penolakan H0. Ar5nya, secara kolek5f, 
variabel X1, X2, X3, X4 memiliki dampak yang signifikan pada variabel Y. Oleh karena itu, model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh keempat variabel yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 11. Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel t Hitung t Tabel Sig Std Keterangan 
TotalX1 1,985 >1,985 0,050 <0,05 Diterima 
TotalX2 1,001 >1,985 0,319 <0,05 Ditolak 
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Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel tersebut, hasil pengujian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
a. Variabel Modal Awal (X1) menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,985. Angka ini sama dengan 

nilai t tabel (1,985), dan sig t (0,050) sama dengan 0,050 (5%). Sebagai hasilnya, hipotesis 
peneli5an H0 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa Modal Awal (X1) memiliki pengaruh 
terhadap Pendapatan (Y). 

b. Variabel Lama Usaha (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,001. Nilai ini lebih kecil 
daripada nilai t tabel (1,985), dan sig t (0,319) lebih besar dari 0,050 (5%). Maka, hipotesis 
peneli5an H0 ditolak. Ar5nya, Lama Usaha (X2) 5dak berpengaruh terhadap Pendapatan (Y). 

c. Variabel Jam Kerja (X3) menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,487. Angka ini lebih besar 
daripada nilai t tabel (1,985), dan sig t (0,001) lebih kecil dari 0,050 (5%). Oleh karena itu, 
hipotesis peneli5an H0 diterima. Dengan demikian, Jam Kerja (X3) berpengaruh terhadap 
Pendapatan (Y). 

d. Variabel Pendidikan (X4) menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,421. Angka ini lebih kecil 
daripada nilai t tabel (1,985), dan sig t (0,681) lebih besar dari 0,050 (5%). Sehingga, hipotesis 
peneli5an H0 ditolak. Dengan demikian, Pendidikan (X4) 5dak memiliki pengaruh terhadap 
Pendapatan (Y). 

 
Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 12. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Adjusted R Square Keterangan 
1 ,372 Seluruh variabel X dalam penelitian ini 

berpengaruh sebesar 37,2% terhadap variabel 
Y 

 Sumber: Hasil Output SPSS, 2024 
Berdasarkan ioutput iSPSS ipada imodel isummary, idiketahui ibahwa inilai iAdjusted iR 

iSquare iadalah i0,372. iHal iini iberar5 isekitar i37,2% idari ivariasi ivariabel iY idapat idijelaskan ioleh 
ikeempat ivariabel iX1, iX2, iX3, idan iX4. iSisanya, isekitar i62,8%, idijelaskan ioleh ifaktor-faktor ilain 
iyang i5dak idimasukkan ike idalam imodel iregresi. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan UMKM 

Modal Usaha merupakan faktor krusial yang memengaruhi Pendapatan UMKM karena 
tanpa modal, UMKM akan kesulitan memulai kegiatan usahanya. Berdasarkan hasil ipengujian 
ihipotesis ipertama, iterlihat ibahwa iModal iUsaha imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 
iPendapatan iUMKM, iseper5 iyang iditunjukkan ioleh inilai it ihitung isebesar i1,985. iAngka itersebut 
isejajar idengan inilai it itabel i(1,985), idan isig it i(0,050) isetara idengan i0,050 i(5%). iTemuan iini 
ikonsisten idengan iriset iyang itelah idilakukan ioleh sejumlah peneli5 seper5 Yuniar5 (2019), Laili 
& Setyawan (2020), Kolanus et al. (2020), Iza5 (2021), Hutahaehan (2020), Arumsari & 
Ismunawan (2022), Ar5ni (2019), Ningrum et al. (2020), Mariam & Yuliani (2020), Meressa 
(2020), serta Anton, iS. iG., i& iAfloarei iNucu, iA. iE. i(2021). iNamun, itemuan iini iberbeda idengan 
ipeneli5an iyang idilakukan ioleh iJuniar5 iet ial. i(2022) idan iUsman i& iDiana i(2023), iyang 
imenunjukkan ibahwa iModal iUsaha i5dak imemiliki ipengaruh iterhadap iPendapatan iUsaha. 
 
 
Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan UMKM 

TotalX3 3,487 >1,985 0,001 <0,05 Diterima 
TotalX4 0,412 >1,985 0,681 <0,05 Ditolak 
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Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ikedua, iditemukan ibahwa iLama iUsaha i5dak imemiliki 
ipengaruh isignifikan iterhadap iPendapatan iUMKM, isebagaimana iditunjukkan ioleh inilai it ihitung 
isebesar i1,001. iAngka iini ilebih ikecil idaripada inilai it itabel i(1,985), idan inilai isignifikansi it i(0,319) 
ilebih ibesar idari i0,050 i(5%). iTemuan iini ikonsisten idengan ipeneli5an isebelumnya ioleh Yuniar5 
(2019), Iza5 (2021), dan Usman & Diana (2023), yang juga menunjukkan bahwa iLama iUsaha 
i5dak iberpengaruh isignifikan iterhadap iPendapatan iUMKM. iNamun, itemuan iini iberbeda 
idengan ipeneli5an ioleh iArumsari i& iIsmunawan i(2022), iyang imenyimpulkan ibahwa iLama iUsaha 
imemiliki ipengaruh iterhadap iPendapatan iUMKM. Meskipun pengaruhnya 5dak signifikan, 
secara umum, semakin lama suatu usaha beroperasi, semakin besar kemungkinan Pendapatan 
akan meningkat karena meningkatnya kepercayaan pembeli terhadap usaha tersebut seiring 
berjalannya waktu. 
 
Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ike5ga, idapat idisimpulkan ibahwa iJam iKerja imemiliki 
ipengaruh isignifikan iterhadap iPendapatan iUMKM, iyang iterindikasi idari inilai it ihitung isebesar 
i3,487. iAngka iini ilebih ibesar idaripada inilai it itabel i(1,985), idan inilai isignifikansi it i(0,001) ilebih 
ikecil idari i5ngkat isignifikansi iyang itelah iditetapkan i(0,050 iatau i5%). iTemuan iini isejalan idengan 
ipeneli5an isebelumnya ioleh iYuniar5 i(2019) idan iLaili i& iSetyawan i(2020), iyang imenunjukkan 
ibahwa iJam iKerja imemiliki idampak iposi5f iterhadap iPendapatan iUMKM. Meskipun terdapat 
perbedaan dengan peneli5an oleh Iza5 (2021) dan Juniar5, dkk. (2022), yang menyimpulkan 
bahwa Jam Kerja 5dak signifikan memengaruhi Pendapatan UMKM, namun secara umum, hasil 
menunjukkan bahwa semakin banyak jam kerja yang dihabiskan, semakin besar pendapatan 
yang dapat diperoleh oleh UMKM. 

 
Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ikeempat, idapat idisimpulkan ibahwa iPendidikan i5dak 
imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap iPendapatan iUMKM. iNilai it ihitung isebesar i0,421 ilebih 
ikecil idibandingkan idengan inilai it itabel i(1,985), idan inilai isignifikansi it i(0,681) ilebih ibesar idari 
i5ngkat isignifikansi iyang iditetapkan i(0,050 iatau i5%). iTemuan iini ikonsisten idengan ipeneli5an 
isebelumnya ioleh iYuniar5 i(2019) idan iArumsari i& iIsmunawan i(2022), iyang ijuga imenyimpulkan 
ibahwa iPendidikan i5dak iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iPendapatan iUMKM. 
iMeskipun terdapat perbedaan dengan hasil riset oleh Laili & Setyawan (2020) dan Meressa 
(2020), yang menyatakan bahwa Pendidikan memiliki pengaruh terhadap Pendapatan UMKM, 
secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa Pendidikan mungkin bukan faktor penentu 
utama dalam memengaruhi Pendapatan UMKM dalam konteks peneli5an ini. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Penelitian iini imemiliki itujuan iuntuk imengeksplorasi ifaktor-faktor iyang iberperan idalam 
imemengaruhi iPendapatan iUMKM, imelibatkan ielemen-elemen iseperti iModal iUsaha, iLama 
iUsaha, iJam iKerja, idan iPendidikan. Populasi responden terfokus pada pedagang UMKM yang 
beroperasi di Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, dengan ijumlah isampel isebanyak i100. 
iMetode ianalisis idata iyang iditerapkan iadalah iregresi ilinier iberganda, yang memungkinkan 
peneliti untuk melihat sejauh mana setiap faktor memengaruhi variabel Pendapatan UMKM. 

 Hasil peneli5an ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Modal Awal secara signifikan 
mempengaruhi Pendapatan UMKM karena, seandainya 5dak ada modal, pedagang 5dak dapat 
membeli komponen yang 5dak dapat dibeli. Jam Kerja secara signifikan mempengaruhi 
Pendapatan UMKM, hal ini dikarenakan, jika barang dagangan memiliki kualitas yang baik, 
barang tersebut dapat terjual dengan cepat tanpa harus membuka toko dalam waktu yang lama. 
Lama Usaha berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM, hal ini dikarenakan pedagang 
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yang sudah cukup lama berjualan akan merasa lebih waspada terhadap kualitas barang 
dagangan yang dijual.  

Dalam konteks peneli5an yang dilakukan oleh Arumsari & Ismunawan (2022), temuan 
menunjukkan bahwa meskipun seharusnya 5ngkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi 
cara dan strategi dalam mengelola usaha, namun pada kenyataannya pendidikan 5dak memiliki 
pengaruh terhadap pendapatan usaha. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelaku usaha mungkin 
5dak menganggap pendidikan sebagai faktor krusial dalam meningkatkan pendapatan mereka. 
 
Keterbatasan 
1. Sampel yang diperoleh peneli5 hanya 50% dari 200 responden, hanya 100 responden yang 

mengisi kuesioner, karena penyebaran kuesioner kurang merata ke semua desa di Kecamatan 
Baki hanya ada beberapa sampel saja.  

2. Hasil uji koefisien determinasi peneli5an hanya sebesar 37,2% dari nilai adjusted r square, 
sisanya dimana seluruh variabel berkorelasi kurang kuat dan dipengaruh faktor lain. 

 
Saran 
1. Peneli5 selanjutnya harus menambah variabel-variabel lain seper5 Tenaga Kerja agar terlihat 

lebih besar pengaruhnya dari hasil peneli5an ini.  
2. Untuk Peneli5an selanjutnya menambah jumlah sampel agar hasil yang diharapkan lebih 

terlihat signifikan. 
3. Untuk pelaku usaha alangkah baiknya melakukan riset usaha sehingga dapat menyesuaikan 

dengan perkembangan UMKM di Kecamatan Baki. 
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